
iv 
 

ABSTRAK 

 

Ade Nurfatonah (125050096), “Pengaruh Model Pembelajaran Learning 

Cycle 7E terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP”.  

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan, matematika memiliki ruang lingkup yang luas dan ilmu matematika 

dapat diaplikasikan dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari. Hasil survei 

oleh TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa di 

Indonesia, terutama kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

rendah. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran Learning Cycle 

7E. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E  lebih baik daripada siswa 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional dan untuk mengetahui 

sikap siswa terhadap model pembelajaran Learning Cycle 7E dalam pembelajaran 

matematika. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Nasional 

Bandung. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis berupa 

tes uraian dan angket skala sikap yang menggunakan skala Likert. Tes 

diujicobakan terlebih dahulu di kelas IX. Berdasarkan analisis hasil uji coba, 

semua soal tes layak untuk dipakai penelitian. Analisis data dilakukan dengan 

program SPSS 23.0 for Windows, pada data pretest dan Indeks Gain menggunakan 

statistika uji-t yaitu uji Independen-Sampel T Test, sedangkan pada data posttest 

menggunakan statistika uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, diperoleh kesimpulan: Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional serta siswa bersikap positif terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E. Oleh karena itu model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat dijadikan 

suatu alternatif bagi guru dalam melaksanakan pembelajarannya untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan menyenangkan. 
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